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ABSTRAK 

Ramali, 2018. Retorika Dakwah Prof. Dr. H. A. Fahmy Arief, M.A (Studi Pada 

Majelis Sore Duta Tv). Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. (I) Samsul Rani S.Ag 

M.Si (II) HJ. Mariyatul NR, S.Ag., M.Si 

Kata Kunci: Retorika, Dakwah 

Logat dan ciri khas menjadi sebuah karakteristik yang menjadi daya tarik, 

Retorika dan Dakwah adalah sesuatu yang saling berkaitan. Penerapan antara 

retorika dan dakwah yang diterapkan oleh Prof. Fahmy Arief dengan metode khas 

yang keluar dari kosa kata ceramah beliau menjadi daya tarik tersendiri kepada 

mad‟u.  

Makna dakwah adalah memanggil atau mengajak kepada jalan Allah swt. 

Dakwah akan menarik apabila disampaikan dengan dengan baik dan benar. Maka 

kemungkinan besar dakwah akan cepat tersampaikan. Agar dakwah seorang dai 

tersampaikan maka dibutuhkan untuk menguasai retorika.  

Retorika adalah seni berbicara di hadapan masyarakat luas yang mana 

tujuan dari pengaplikasian terhadap dakwah ialah dapat merubah pola pikir 

masyarakat agar kembali kepada jalan Allah. Indikator daripada dakwah itu 

tersampaikan salah satunya adalah semakin maraknya masyarakat yang 

berbondong untuk mendengarkan penyampaiannya.  

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap 

Retorika Dakwah Prof. Dr. H. A. Fahmy Arief, MA. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa pernyataan dari subjek penelitian yang diamati. Sumber data 

penelitian ini yaitu berupa dua sumber yaitu data penelitian primer dan sekunder. 

data primer pada penelitian ini data dapat diperoleh dari Prof. Dr. H. A. Fahmy 

Arief, MA melalui wawancara secara langsung, sedangkan data sekundernya 

adalah data yang diperoleh dari dokumen, buku-buku, video, artikel, atau literatur 

lainya yang berkaitan dengan penelitian ini.  

Berdasarkan hasil penelitian dalam ceramah Prof. Dr. H. A. Fahmy Arief, 

MA, ia gunakan semua penerapan unsur-unsur retorika pada dakwahnya yang 

terdiri dari ethos, pathos dan logos. Ethos berarti berpengetahuan luas dan mudah 

dipercaya, kemudian pathos adalah menyampaikan materi yang memotivasi, dan 

yang terakhir adalah logis atau menyampaikan materi dengan apa adanya tanpa 

rekayasa apapun.  
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KATA PERSEMBAHAN 

Alhamdulillah puji syukur kepada Allah swt. Terimakasih saya ucapkan 

untuk orang tua saya yang selalu mendukung saya terutama pada ibu saya yang 

selalu berdoa untuk saya agar terus semangat menempuh jenjang Pendidikan, dan 

kepada alm bapak semoga semoga bapak ikut senang disana, kakek saya juga 

yang setahun selalu berpesan jangan sampai menyerah untuk terus berjuang, dan 

beberapa orang di balik layar yang support saya membiayai saya dari MI sampai 

kuliah sekarang H Rudy Ariffin dan jajaran pemerintahan Kalimantan Selatan 

waktu beliau masih jadi gubernur Kalimantan selatan saya sangat berterima kasih 

kepada bapa karena beliau lah saya sampai di titik ini untuk terus sekolah saya 

yang dulu hanya orang pinggiran sekarang alhamdulillah berkat beliau saya dan 

ibu terbantu ekonominya.  

Kepada almamater saya UIN Antasari terimakasih saya banyak belajar di 

kampus biru ini mulai dari pembelajaran perkuliahan sampai dengan organisasi 

kampus yang sangat luar biasa bagi saya adanya asrama juga memantapkan nilai-

nilai agama (islam) dan kepada Fakultas yang saya banggakan di Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi saya bertemu orang-orang hebat dan dosen yang 

memang mengajarkan sesuai dengan kemampuan bidangnya ada nilai-nilai moral 

yang selalu tersirat setiap perkuliahan. 

Teruntuk dosen pembimbing satu saya bapak Samsul Rani beliau adalah 

sosok figur bagi saya yang mana beliau selalu membimbing saya di setiap langkah 

saya, telah memfasilitasi saya selama satu tahun lebih dan belajar banyak kepada 

beliau tentang proses perjuangan pengalaman beliau. Bunda Mariyatul NR juga 
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orang yang sangat berpengaruh bagi saya yang mana nasehat-nasehat beliau setiap 

perkuliahan selalu mengedepankan pandangan cinta terhadap sesama, beliau 

sosok yang sangat memotivasi bagi semua mahasiswa yang mengikuti mata kuliah 

beliau. 

Kepada sahabat-sahabat saya yang selalu mendukung saya dan mensuport 

saya untuk terus belajar dan berjuang untuk mencapai tugas akhir, dan kepada 

orang yang saya sayangi selalu mendampingi saya menyelesaikan proses ini saya 

ucapkan kepada semuanya terima kasih beribu terima kasih. 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, Dengan nama Allah yang maha pengasih dan maha 

penyayang. Karena nikmat-Nya sempurnalah kemaslahatan, karena keagungan-

Nya turunlah kebaikan dan keberkahan, berkat iman, islam dan ihsan-Nya kita 

senantiasa bersyukur atas nikmat-Nya. Sholawat serta salam semoga senantiasa 

tercurah limpahkan kepada junjungan kita nabi besar Muhammad Saw beserta 

keluarga, kerabat, sahabat serta umat islam sekalian. Alhamdulillah wa 

syukurillah [Peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul ―Retorika 

Dakwah Prof. Dr. H. A. Fahmy Arief MA‖  

Dalam Penyusunan skripsi ini peneliti sangat berterima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu, memberikan bimbingan dan dukungan lahir 

maupun batin sehingga selesailah skripsi ini. Oleh karena itu, di dalam 

kesempatan ini peneliti menyampaikan terima kasih sebanyak-banyaknya kepada 

yang terhormat: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA sebagai Rektor Universitas Islam 

Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin 

2. Bapak Dr. H. M. Abduh Amrie, MA sebagai Dekan Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi (UIN) Antasari Banjarmasin 

3. Ibunda Mariyatul NR, S.Ag M.Si Sebagai Ketua Jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam 

4. Bapak Samsul Rani S.Ag M.Si sebagai Pembimbing 1 dan Ibunda 

Mariyatul NR, S.Ag M.Si sebagai pembingbing II yang membantu saya 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 
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5. Mama saya dan orang tua angkat saya bapak H. Rudy Ariffin dan Bapak 

H. Fauzan Saleh yang selalu memberikan dukungan moril maupun 

material serta do‘a yang tiada hentinya. 

6. Senior di setiap organisasi yang selalu mendukung  

7. Keluarga besar Komunikasi Penyiaran Islam angkatan 2018 

8. Semua pihak yang sudah memberikan bantuan secara langsung maupun 

tidak langsung dalam segala segala bentuk demi selesainya penelitian 

skripsi ini, yang tidak dapat saya sebutkan satu-persatu 

 

Banjarmasin, 30 Juni 2022 

                                                                                      

Peneliti 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988 sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf  

Arab 

Nama Huruf  

Latin 

Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba‘ B Be ة

 Ta‘ T Te د

 S\a‘ ṡ Es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha ر

 Dal D De د

 Ża Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy Es dan Ye غ

 Şhad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص



 
 

xii 

 

 Dhad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ţa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‗ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L ‗El ي

َ Mim M ‗Em 

ْ Nun N ‗En 

ٚ Waw W We 

ٖ Ha‘ H Ha  

Hamza ء

h 

‘ Apostrof 

ٜ Ya‘ Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

——   — fatḥah A A 

——   — Kasrah I I 

——   — ḍammah U U 

Contoh: 

َ٘تُ  Kataba –وَزتََ  ًَ   Yażhabu – ٠َرْ   Fa‗ala – فؼََ

 ًَ  Żukira – ذوُِسَ   Su'ila –ظُئِ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

     ْٜ fatḥah dan yā' Ai a dan i 

     ْٚ fatḥah dan wāu Au a dan u 

      Contoh: 

يَ  Kaifa –و١َْفَ  ْٛ َ٘ – Haula 

 

 

C. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fatḥah dan alif atau yā' Ā a dan garis di atas ٜ…َ… ا    …َ… 

    ٜ kasrah dan yā' ῑ i dan garis di atas 

    ٚ ḍammah dan wāu Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

ًَ  Qāla – لَبيَ   Qῑla – ل١ِْ

َِٝ يُ  Ramā – زَ ْٛ  Yaqūlu – ٠مَُ

D. Tā' Marbūṭah 

Transliterasi untuk tā' marbūṭah ada dua. 

1. Tā' Marbūṭah Hidup 

Tā' marbūṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Tā' Marbūṭah Mati 

Tā' marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukūn, transliterasinya 

adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya tā' marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang ‖al‖, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka tā' 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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Contoh: 

ضَخُ الْأطَْفَبيْ  ْٚ زَحْ   Rauḍah al-aṭfāl–زَ َّٛ َٕ ُّ ٌْ د٠َِْٕخُ ا َّ ٌْ  al-Madῑnah al-Munawwarah–اَ

     Rauḍatul-aṭfāl     al-Madῑnatul-Munawwarah 

ٍْذَخْ   Talḥah –طَ

E. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydῑd. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

َب يَ  Rabbanā – زَثَّٕ ٌْجِسّ   Nazzala – َٔصَّ  al-Birr – اَ

ٌْذَج   َُ   al-Hajju – اَ  Na'ima – ٔؼُِّ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: اي . Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh: 

 ًُ جُ ُ  ar-rajulu – اٌَسَّ ١ِّدحَ طُ   as-sayyidatu – اٌَعَّ ّْ  asy-syamsu – اٌَشَّ

 ُُ ٌْمٍََ ٌْجَد٠ِْغُ   al-qalamu – اَ ٌْجَلايَُ  al-badῑ‗u – اَ  al-jalālu – اَ

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1. Hamzah di awal: 

سْدُ  ِِ ًَ  Umirtu – أُ  Akala – أوََ

2. Hamzah di tengah: 
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 َْ ْٚ َْ  Ta'khużūna – رأَخُْرُ ْٛ  Ta'kulūna –  رأَوٍُُْ

3. Hamzah di akhir: 

ء   ْٟ ءُ  Syai'un – شَ ْٛ  an-Nau'u – إٌََّ

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‗il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

اشِل١ِْٓ َٛ خ١َْسُ اٌسَّ ُٙ َّْ الله ٌَ إِ َٚ  – Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqῑn 

 – Wa innallāha lahuwa khairur-            

rāziqiῑn 

 َْ ١ْصَا ِّ ٌْ ا َٚ  ًَ ٌْى١َْ فُٛا ا ْٚ َ  Fa aufū al-kaila wa al-mῑzāna – فَأ

 – Fa auful-kaila wal- mῑzāna 

َ٘ب سْظَب ُِ َ٘ب ٚ جْسا َِ ُِ الله   Bismillāhi majrēhā wa mursāhā – ثعِْ

ِٗ ظَج١ِْلاا  ِٓ اظْزطََبعَ إ١ٌَِْ َِ ٌْج١َْذِ  لله ػٍََٝ إٌَّبضِ دِج  ا َٚ  –Wa lillāhi alā an-nāsi ḥijju al-baiti 

  manistaṭā‗a ilaihi sabῑlā 

 – Wa lillāhi alan-nāsi ḥijjul-baiti 

  manistaṭā‗a ilaihi sabῑlā 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ي   ْٛ د  إلِاَّ زَظُ َّّ ذَ ُِ ب َِ َٚ  – Wa mā Muḥammadun illā rasūlun. 

ب جَبزَوا ُِ ْٞ ثجِىََّخَ  ٍَّٕبضِ ٌٍََّرِ ٌِ ضِغَ  ُٚ يَ ث١َْذٍ  َّٚ َّْ أَ  Inna awwala baitin wuḍi‗a linnāsi – إِ

  lallaẓῑbi Bakkata mubārakan. 

 ِٗ ْٔصِيَ ف١ِْ ْٞ أُ َْ اٌَّرِ ضَب َِ سُ زَ ْٙ ُْ شَ ٌْمسُْآ ا  – Syahru Ramaḍāna al-laẓῑunzila fῑhi 

  al-Qur'ānu. 

 ِٓ ج١ِْ ُّ ٌْ ٌمََدْ زَأُٖ ثِبلْأفُكُِ ا َٚ  – Wa laqad ra'āhu bil-ufuqil-mubῑni. 

 َٓ ١ْ ِّ ٌْؼَبٌَ دُ لله زَةِّ ا ّْ ٌْذَ  .Al-ḥamdu lillāhi rabbil-‗ālamῑna – اَ

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

فزَخْ  لَس٠ِْت َٚ َٓ الله  ّ ِِ  Naṣrum minallāhi wa fatḥun qarῑb – َٔصْس  
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١ْؼاب ِّ سُ جَ ِْ َ  Lillāhi al-amru jamῑ‗an – لله الْأ

  ُ ١ْ ٍِ ءٍ ػَ ْٟ ًِّ شَ الله ثىُِ َٚ  – Wallāhu bikulli syai'in ‗alῑmun 

 

M. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dari ilmu tajwid, karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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